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MOTTO 

 

“ Ubahlah pikiranmu dan kau dapat mengubah duniamu “ – Norman Vincent 

Peale 

 

“ Sukses adalah saat persiapan dan kesempatan bertemu “– Bobby Unser 

 

“ Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow. The important thing is 

not to stop questioning.” - (Albert Einstein) 

 

“ Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau benda 

”- Albert Einstein 

 

“ Ketika kau sedang mengalami kesusahan dan bertanya-tanya kemana Allah, 

cukup ingatlah bahwa seorang guru selalu diam saat tes berjalan ”- Nourman Ali 

Khan 
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INTISARI 

 

Priska Bintang Putriadi. NIM.1181088. Identifikasi Jamur Aspergillus sp Pada 

Roti Tawar Yang Dijual Di Minimarket Cawas,Klaten. 

Roti tawar adalah salah satu produk olahan dari terigu yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia khususnya masyarakat perkotaan sebagai 

pengganti makanan pokok nasi. Jamur merupakan mikroorganisme utama yang 

berperan penting dalam proses pembuatan dan pembusukan roti. Secara umum 

roti hanya bertahan selama 4 hari. Apabila tempat penyimpanan tidak steril dan 

cara penyimpanan juga tidak dilakukan dengan benar maka roti akan sangat cepat 

terserang mikroorganisme.  

Berdasarkan peneliti sebelumnya pada roti tawar sebelum dan sesudah 

kadaluarsa ditemukan jamur Aspergillus sp. Aspergillus sp merupakan 

mikroorganisme eukariotik yang saat ini diakui sebagai satu diantara beberapa 

makhluk hidup yang memiliki derah penyebaran paling luas serta berlimpah 

dialam,selain itu jenis kapang ini juga merupakan kontaminan umum pada 

berbagai substrat di daerah tropis maupun sub tropis.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pertumbuhan jamur Aspergillus sp pada roti tawar 3 hari sebelum kadaluarsa yang 

dijual di minimarket Cawas,Klaten dan juga untuk mengetahui ciri ciri dari jamur 

dari Aspergillus sp. Untuk metodologi yang saya gunakan adalah penelitian secara 

deskriftif. Dimana sampel diambil secara random sampling lalu dilakukan 

pemeiksaan pada sampel tersebut. Setelah dilakukan pemeriksaan hasilnya 

dinyatakan dalam prosentase.  

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa 4 dari 4 sampel roti tawar 3 hari 

sebelum kadaluarsa yang dijual di minimarket ditemukan jamur Aspergillus sp. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang diperiksa ditemukan jamur 

Aspergillus sp sebanyak 4 sampel (100%) pada sampel roti tawar yang dijual di 

minimarket Cawas,Klaten.  

  

Kata Kunci : Aspergillus sp,Roti Tawar,Jamur 
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ABSTRAC 

 

Priska Bintang Putriadi. NIM.1181088.Identification of Aspergillus sp on 

Bread Sold at the Cawas Minimarket,Klaten 

 

 Bread is one of the processed products from wheat that is widely 

consumed by the people of Indonesia, especially urban communities as a 

substitute for the staple food of rice. Fungi are the main microorganisms that play 

an important role in the process of making and spoiling bread. In general, bread 

only lasts for 4 days. If the storage area is not sterile and the storage method is 

also not done properly,the bread will be attacked by microorganisms very quickly. 

 Based on previous researchers on bread before and after expiration, 

Aspergillus sp. Aspergillus sp is a eukaryotic microorganism which is currently 

recognized as one of the few living things that has the widest and most abundant 

distribution area in nature, besides that this type of mold is also a common 

contaminant on various substrates in tropical and sub-tropical regions. 

 The purpose of this study was to determine whether there was growth of 

the fungus Aspergillus sp on white bread 3 days before the expiration date which 

was sold at the Cawas minimarket,Klaten and also to determine the characteristics 

of the fungus from Aspergillus sp. For the methodology I use is descriptive 

research. Where the sample is taken by random sampling and then carried out an 

examination of the sample. After the inspection,the results are expressed as a 

percentage. 

 The results showed that 4 of 4 samples of white bread 3 days before 

expiration which were sold in minimarkets found Aspergillus sp. So it can be 

concluded that the samples examined found 4 samples of Aspergillus sp fungi 

(100%) in samples of white bread sold at the Cawas minimarket,Klaten. 

 

Keywords: Aspergillus sp,Bread,Mushrooms 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya konsumsi pangan sebagian besar masyarakat Indonesia 

selama ini masih pada upaya pemenuhan kebutuhan energi untuk 

melakukan aktivitas secara fisik. Pengertian pangan seringkali dibatasi 

hanya pada pangan pokok sumber karbohidrat yaitu beras. Hal ini harus 

segera diluruskan, karena pada dasarnya sumber karbohidrat tidak hanya 

beras. Masih banyak bahan pangan pokok lokal tradisional sumber 

karbohidrat yang dapat menggantikan beras sebagai sumber energi. 

(Hanafie,2010) 

Tepung terigu dalam pembuatan roti tawar sangat penting karena 

kemampuannya untuk dapat menyerap air dalam jumlah yang besar, dapat 

mencapai konsistensi adonan yang tepat, memiliki elastisitas yang baik 

untuk menghasilkan roti dengan remah yang halus, tekstur lembut dan 

volume besar dan mengandung 12- 13% protein. Selain itu juga karena 

tepung terigu ini mengandung pati yang relaif tinggi. Pati ini dapat 

dihidrolisis menjadi gula sederhana oleh mikroorganisme khususnya 

jamur. (Rahmah,ddk,2017) 
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Jamur merupakan mikroorganisme utama yang berperan penting 

dalam proses pembuatan dan pembusukan roti. Beberapa jenis jamur yang 

sering menjadi penyebab penyakit DBD merupakan permasalahan serius 

di provinsi Jawa Tengah, terbukti 35 kabupaten/kota pernah terjangkit 

penyakit DBD dan ditemukan pada pembusukan roti adalah Rhizopus 

stolonifer, Penicillium sp, Mucor sp, Geotrichum sp, Aspergillus sp serta 

jenis jamur yang lain. (Syaifuddin,2017) 

Aspergillus merupakan jenis mikroorganisme eukariot yang saat ini 

diakui sebagai salah satu diantara beberapa makhluk hidup yang memiliki 

daerah penyebaran paling luas serta berlimpah di alam, selain itu jenis 

kapang ini juga merupakan kontaminan umum pada berbagai substrat di 

daerah tropis maupun subtropis. (Syaifuddin,2017) 

Pertumbuhan jamur sangat sulit untuk dicegah. Pertumbuhan jamur 

dapat mengakibatkan perubahan fisik maupun kimiawi yang tidak kita 

inginkan, seperti halnya perubahn warna sebagian atau keseluruhan, 

perubahan testur, aroma dan rasa sehingga tidak layak konsumsi. Hal yang 

di khawatirkan jika terdapat jamur yang tumbuh pada roti sehingga 

berpotensi dapat menghasilakan mitoksin pada kondisi tertentu atau 

selama penyimpanan. Mitoksin merupakan hasil metabolik sekunder pada 

jamur yang dapat mengkontaminasi makanan dan dapat menyebabkan 

keracunan pada manusia. (Lestari,dkk,2019) 
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Secara umum roti hanya bertahan selama 4 hari. Apabila tempat 

penyimpanan tidak steril dan cara penyimpanan juga tidak dilakukan 

dengan benar maka roti akan sangat cepat terserang mikroorganisme. 

(Lestari,dkk,2019) Berdasarkan penelitian dari Sulastina roti tawar tepat 

saat kadaluarsa sesuai tanggal pada kemasan di temukan jamur Aspergillus 

flavus dan Aspergillus niger. Sedangkan pada roti tawar dua hari setelah 

tanggal kadaluarsa ditumbuhi jamur Aspergillus flavus dan Aspergillus 

niger. (Sulastina,2020) 

Berdasarkan hasil penelitian Arie Nur Syaifuddin roti tawar yang 

memiliki masa kadaluarsa dua hari sebelum kadaluarsa ditemukan jamur 

Aspergillus flavus, Aspergillus niger, dan Aspergilus fumigatus. 

(Syaifuddin,2017) 

Berdasarkan latar belakang diatas, saya sendiri tertarik untuk 

melakukan penelitian tersebut secara deskriptif mengenai Identifikasi 

pertumbuhan jamur Aspergillus sp pada Roti Tawar 3 hari sebelum 

kadaluarsa yang dijual di minimarket Cawas,Klaten.  

 

B. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya Jamur Aspergillus sp pada Roti Tawar 3 hari sebelum kadaluarsa 

yang dijual di minimarket Cawas,Klaten setelah dilakukan pengamatan 
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secara mikroskopis di Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional 

Surakarta  

 

C. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat Pertumbuhan Jamur Aspergillus sp Pada Roti Tawar 3 hari 

Sebelum Kadaluarsa? 

D. Tujuan Masalah 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah ada pertumbuhan Jamur Aspergillus sp Pada 

Roti Tawar 3 hari Sebelum Kadaluarsa.  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi jenis Jamur Aspergillus sp. apa saja yang 

ada pada roti tawar 3 hari sebelum kadaluarsa 

b. Untuk mengetahui ciri-ciri jamur Aspergillus sp secara mikroskopis 

dan membedakan Aspergillus sp yang satu dengan yang lain.  

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah mengenai apakah ada pertumbuhan jamur Aspergillus sp pada 

roti tawar 3 hari sebelum kadaluarsa. 

1. Manfaat Praktis 

a. Akademik  
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Dapat menambah kepustakaan Karya Tulis Ilmiah khususnya 

bidang Parasitologi. 

b. Penulis  

1. Menambah kompetensi dalam penyusunan karya tulis ilmiah 

2. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan dalam 

melakukan identifikasi jamur   

c. Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai jamur 

yang ada pada roti tawar 3 hari sebelum kadaluarsa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian kali ini menggunakan desain penelitian secara deskriptif, 

yaitu untuk mengidentifikasi jamur Aspergillus sp pada roti tawar yang 

dijual di minimarket Cawas,Klaten dengan melakukan pemeriksaan 

laboratorium. Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk 

mendiskripsikan atau menggambarakan fakta mengenai populasi secara 

sistematis dan akurat. Dalam penelitian deskriptif fakta hasil penelitian 

disajikan apa adanya. (Rinaldi dan Bagya,2017) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Pengambilan Sampel  : Minimarket Cawas,Klaten 

Tempat Pemeriksaan Jamur : Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional 

Surakarta 

Penelitian dilaksanakan pada 1 Januari s/d 9 Mei 2021 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian yang digunakan adalah roti tawar yang dijual di 

minimarket Cawas,Klaten.  
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2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian ini adalah Jamur Aspergillus sp  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi Penelitian ini adalah Roti Tawar yang dijual di minimarket 

Cawas,Klaten.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel Penelitian kali ini adalah Roti Tawar yang dijual di minimarket 

Cawas,Klaten. Sampel yang digunakan adalah 1 pack roti tawar yang 

dibeli di 4 minimarket Cawas,Klaten dengan merk yang berbeda beda. 

Jadi jumlah sampel keseluruhan yang digunakan adalah 4 pack roti 

tawar dengan merk yang berbeda beda dari setiap minimarketnya.   

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pengertian Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan pernyataan berupa narasi atau 

matrik, yang di dalamnya terdapat tentang nama variabel, cara ukur 

variabel, alat ukur variabel, hasil ukur variabel dan jenis skala variabel. 

(Rinaldi dan Bagya,2017) Definisi Operasional Variabel dari 

penelitian ini adalah,sebagai berikut :  

 

Tabel 1.1. Definisi Operasional Penelitian Identifikasi Jamur 

Aspergillus sp pada Roti Tawar 
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Variabel Parameter Alat 

Ukur 

Kategori Skala 

Variabel 

Bebas dan 

Terikat 

Aspergillus niger, 

Aspergillus 

fumigatus dan 

Aspergillus 

flavus.  

Makrosk

opis dan 

Mikrosk

opis 

Positif : Terdapat 

Jamur Aspergillus 

sp  

Negatif : Tidak 

Terdapat Jamur 

Aspergillus sp 

Nomi

nal 

   

F. Teknik Sampling  

Teknik Sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Random. 

Teknik random sampling merupakan metode pengambilan sampel pada 

anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

dalam populasi tersebut. (Siyoto dan Ali,2015) 

  

G. Sumber Data  

1. Data Primer  

Data primer yaitu data yang berasal dari identifikasi jamur Aspergillus 

sp yang ditemukan pada Roti Tawar setelah dilakukan pemeriksaan di 

Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional.  

 

2. Data Sekunder 



21 

 

Data sekunder yaitu data yang meliputi jurnal,buku,dan literature lain 

yang mendukung penelitian.  

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat dan Bahan 

a. Alat : 

Centrifuge, Autoclave, Ose, Batang Pengaduk, Cawan Petri, Pembakar 

Spirtus, Korek, Erlenmeyer, Beacker Glass, Hot Plane, Refrigerator, 

Inkubator, Gelas Ukur, Tabung Reaksi, Mikroskop, Kompor, Panci, 

Pisau 

b. Bahan : 

PDA (Potato Dextrose Agar) , Aquadest Steril, Roti Tawar, 

Alumunium Foil, Kapas, Kertas Label, Masker, Handscoon 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Populasi Sampel Roti Tawar 

di Minimarket Cawas,Klaten 

Random 

Sampling 

Pengambilan Sampel Roti 

Tawar 

Pembuatan Media Potato 

Dextrose Agar (PDA) 

Pemasukan Roti Tawar 

(isolasi) kedalam Media PDA 

lalu diinkubasi 3-5 hari. 

Pengamatan Secara 

Makroskopis di Laboratorium 

Parasitologi STIKES Nasional 

Hasil dan Kesimpulan 

Pengamatan Secara 

Mikroskopis di Laboratorium 

Parasitologi STIKES Nasional 
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2. Cara Kerja : 

a. Pembuatan Media PDA 

Pertama tama timbang PDA bubuk sebanyak 25 gram 

kemudian larutkan dalam 500 ml aquadest steril setelah itu 

panaskan hingga PDA larut. Kemudian larutan PDA ini dituang 

pada erlenmeyer lalu tutup mulut erlenmeyer dengan 

alumunium foil dan kertas kemudian tali dengan menggunakan 

karet. Setelah itu sterilkan larutan PDA pada autoclave selama 

15 menit dengan suhu 121°C. Setelah itu tuang larutan PDA 

tersebut pada cawan petri steril. Tunggu sampai 

memadat,media siap digunakan.  

b. Mengisolasi Roti Tawar pada Media PDA  

Pertama-tama siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

Selanjutnya ambil sedikit roti tawar dengan masa kadaluarsa 3 

hari kira kira 5 gram kemudian tempelkan pada media PDA 

yang sudah dimasukkan kedalam cawan petri.  

Selanjutnya fiksasi cawan petri yang sudah ditanami roti 

tawar,kemudian diinkubasi 3-5 hari pada suhu 27°c. Jika sudah 

dilakukan inkubasi 3-5 hari lakukan pengamatan secara 

makroskopis dengan mengamati warna koloni pada Medium 

Agar. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengamatan 

secara mikroskopis meliputi konidia,konidiofor,vesikel,metula 

dan fialid. 
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J. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif yaitu analisa 

terhadap satu variable karena peneliti hanya ingin menggambarkan adanya 

jamur Aspergillus sp pada Roti Tawar yang dijual di minimarket 

Cawas,Klaten. Pada saat penelitian, peneliti memberikan penilaian 

terhadap hasil pemeriksaan yang diperoleh dengan cara melihat ada 

tidaknya jamur Aspergillus sp pada roti tawar dengan hasil yang diperoleh 

secara langsung, kemudian membuat tabel hasil pemeriksaan sesuai 

dengan kategori yang sudah di tetapkan.  

Data yang telah didapat kemudian dianalisa dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

            

 

Keterangan :   

P : Persentase 

f : frekuensi sampel Roti Tawar yang didalamnya terdapat Jamur          

Aspergillus sp 

n : Jumlah sampel yang diperiksa 

 

 

 

 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 × 100% 
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K. Jadwal Rencana Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan  

Bulan 

Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

1 Penyusunan 

Proposal (Judul 

, BAB I, BAB 

II, BAB III) 

     

2 Ujian Proposal      

3 Penelitian      

4 BAB IV, BAB 

V 

     

5 Ujian KTI      

6 Pengumpulan 

berkas 

     

7 Seminar 

Terbuka 

     

Tabel 1.2. Jadwal Rencana Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi jamur Aspergillus sp 

pada roti tawar yang dijual di Minimarket Cawas,Klaten yang 

dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Nasional Surakarta ditemukan jamur Aspergillus sp pada sampel roti tawar 

yang diperiksa.  

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

a. Lebih diperhatikan dalam pemilihan roti tawar jenis apa yang akan 

diperiksa, 

b. Cara menginokulasikan sampel roti tawar kedalam media yang 

akan digunakan lebih diperhatikan lagi, 

c. Lebih mengembangkan pemeriksaan jamur tidak hanya dalam 

sampel roti tawar,contohnya makanan yang rentan ditumbuhi jamur 

yaitu tempe ataupun makanan yang berasal dari ragi yang lain.  
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2. Bagi Konsumen Roti Tawar/Masyarakat : 

a. Lebih memperhatikan layak/tidaknya roti tawar tersebut, 

b. Selalu mengecek tanggal kadaluarsanya sebelum membeli dan juga 

jika sudah membeli roti tawar sebaiknya disimpan ditempat yang 

benar.  
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